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ABSTRAK 

Achmad, Syahrizal Fanani. 2023. Efektivitas Model Mind Mapping dalam Pembelajaran 

Menulis Puisi Peserta Didik Kelas XI MAN Bangkalan.Skripsi, Bidang  Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Dr. Sri Wahyuni, M.Pd; Pembimbing II: 

Elva Riezky Maharany, M.Pd. 

Kata kunci: Efektivitas, Keterampilan Menulis, Teks Puisi, Model Pembelajaran, Mind 

Mapping. 

 

Keterampilan menulis adalah kemampuan berbahasa tahap akhir yang paling sulit 

untuk dipelajari, terutama untuk keterampilan menulis sebuah karya sastra, salah satunya 

puisi. Diperlukan kreatifitas dan keterampilan menulis secara sistematis untuk menciptakan 

sebuah karya puisi yang baik. Keterampilan ini tidak diperoleh secara alami melainkan harus 

melalui proses pembelajaran. Pada pendidikan bahasa Indonesia di tingkat menengah atas, 

terdapat Tujuan Pembelajaran 5.4 yang mengharuskan peserta didik mampu menulis puisi 

berdasarkan cerita pendek. Peserta didik diminta untuk menganalisis dan menemukan unsur 

pembangun cerpen untuk selanjutnya menjadi dasar menulis puisi. 

 Berdasarkan pengamatan awal di MAN Bangkalan, pada pelaksanaan pembelajaran 

menulis puisi terdapat beberapa kendala pada peserta didik. Masih banyak peserta didik 

belum bisa mengembangkan daya imajinasi dan kreatifitas untuk menentukan ide dan 

menyusun diksi menjadi sebuah puisi. Peserta didik cenderung menggunakan bahasa 

sederhana dan menyusun puisi menyerupai teks deskripsi dan teks narasi. Karena 

permasalahan itu, maka perlu adanya suatu model pembelajaran yang cocok untuk 

memaksimalkan hasil belajar peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model mind mapping dalam 

pembelajaran menulis puisi. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI C di 

MAN Bangkalan. Data yang dikumpulkan dan dianalisis merupakan karya puisi peserta didik 

pada pretest dan posttest yang masing-masing berjumlah dua puluh puisi. Penelitian ini 

termasuk pre-experimental dengan metode one group pretest-posttest design. Setelah data 

terkumpul dilakukan teknik analisis data menggunakan sample paired t test atau uji t untuk 

menguji hasil hipotesis penelitian ini. 

Hasil penelitian efektivitas model mind mapping dalam keterampilan menulis puisi 

menunjukkan*terdapat perubahan signifikan pada hasil belajar sebelum diterapkan perlakuan 

(mind mapping) dan setelah diterapkan perlakuan (mind mapping). Rata-rata hasil belajar 

keterampilan*menulis puisi peserta didik sebelum*diterapkan perlakuan adalah 59,3, adapun 

nilai rata-rata hasil belajar setelah adanya perlakuan adalah 73. Hal ini menunjukkan*bahwa 

tedapat peningkatan hasil belajar setelah menggunakan model mind mapping. Hasil uji 

hipotesis juga menunjukkan bahwa mind mapping efektif diterapkan pada proses 

pembelajaran*menulis puisi untuk peserta didik kelas XI C MAN Bangkalan.******* 

 

 



ABSTRACT 

Achmad, Syahrizal Fanani. 2023. The Effectiveness of the Mind Mapping Model in Learning 

to Write Poetry for Students in Grade XI MAN Bangkalan.Thesis, Indonesian 

Language and Literature Education Study Program. Faculty of Teacher Training 

and Education, Islamic University of Malang. Supervisor I: Dr. Sri Wahyuni, 

M.Pd; Supervisor II: Elva Riezky Maharany, M.Pd.  

Keywords: Effectiveness, Writing Skills, Poetry Text, Learning Model, Mind Mapping. 

Writing skills are the most difficult final stage language skills to learn, especially for 

the skill of writing a literary work, one of which is poetry. Creativity and systematic writing 

skills are needed to create a good work of poetry. These skills are not acquired naturally but 

must go through a learning process. In Indonesian language education at the upper secondary 

level, there is Learning Objective 5.4 which requires students to be able to write poetry based 

on short stories. Learners are asked to analyze and find the elements that build short stories to 

become the basis for writing poetry.  

Based on initial observations at MAN Bangkalan, in the implementation of learning to 

write poetry there are several obstacles for students. There are still many students who have 

not been able to develop imagination and creativity to determine ideas and compose diction 

into a poem. Learners tend to use simple language and compose poems resembling 

description text and narrative text. Because of these problems, it is necessary to have a 

suitable learning model to maximize students' learning outcomes.  

This study aims to describe the effectiveness of mind mapping model in learning to 

write poetry. The subjects in this study were students of class XI C at MAN Bangkalan. The 

data collected and analyzed were the students' poetry works on the pretest and posttest, each 

of which amounted to twenty poems. This research includes pre-experimental with one group 

pretest-posttest design method. After the data were collected, the data analysis technique was 

carried out using a sample paired t test or t test to test the results of the hypothesis of this 

study.  

The results of the research on the effectiveness of the mind mapping model in poetry 

writing skills show that there are significant changes in learning outcomes before the 

treatment (mind mapping) is applied and after the treatment (mind mapping) is applied. The 

average learning outcome of students' poetry writing skills before the treatment was 59.3, 

while the average value of learning outcomes after treatment was 73. This shows that there is 

an increase in learning outcomes after using the mind mapping model. The results of 

hypothesis testing also show that mind mapping is effectively applied to the learning process 

of writing poetry for students of class XI C MAN Bangkalan. 



BAB I  

PENDAHULUAN 

Dalam bab*ini memaparkan delapan hal yang*terkait dengan pendahuluan, yaitu: 

(1)*Latar Belakang Masalah, (2)*Rumusan Masalah, (3)*Tujuan Penelitian, (4)*Hipotesis, 

(5)*Asumsi, (6)*Ruang Lingkup dan Keterbatasan, (7)*Kegunaan Penelitian, dan (8)*Penegasan 

Istilah. 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran wajib dipelajari dalam setiap satuan 

pendidikan. Bahasa menjadi alat komunikasi dan menjadi dasar untuk mempelajari mata 

pelajaran lainnya. Pelajaran bahasa Indonesia berguna untuk mengembangkan keterampilan 

berkomunikasi peserta didik baik itu secara lisan ataupun secara tulisan. Hal ini selaras dengan 

pendapat yang dikemukakan Lubis (2019:1), Bahasa merupakan alat penyampai ilmu  

pengetahuan. Semua peserta didik pasti memerlukan kemampuan berbahasa sebagai sarana 

belajar untuk memahami mata pelajaran lainnya. Bisa dikatakan bahwa keberhasilan belajar 

peserta didik akan sangat dipengaruhi oleh keterampilannya dalam berbahasa. 

Pada pelajaran bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan yang dilatih yaitu 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Empat keterampilan itu dipelajari bertahap mulai 

dari menerima bahasa hingga memproduksi bahasa. Keterampilan menulis yang merupakan 

kegiatan produksi bahasa adalah keterampilan paling sulit dan merupakan tahap akhir. Tulisan 

merupakan bentuk representasi dari pikiran, perasaan, dan daya kreatif manusia yang berfungsi 

sebagai penyampaian sebuah informasi. 

Keterampilan menulis tentu tidak bisa diperoleh secara alamiah, tetapi harus melalui suatu 

pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan kegiatan menulis juga memerlukan keterampilan lain 

diantaranya, kemampuan menyusun konsep berpikir, memilih kata yang tepat, dan menyusun 

kalimat menjadi sebuah paragraf utuh. Amanda (2014:3) berpendapat bahwa menulis adalah 

keterampilan bahasa terakhir yang dikuasai pembelajar bahasa. Hal itu dikarenakan menulis 

bertujuan agar pembaca dapat memahami dan menerima informasi yang dituangkan penulis ke 

dalam suatu tulisan.  



Pembelajaran bahasa Indonesia tidak hanya mempelajari keterampilan dasar berbahasa 

namun juga mempelajari karya sastra. Peserta didik diharapkan bisa berkarya dan juga 

mengapresiasi suatu karya. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kepekaan, kreatifitas, dan jiwa 

seni. Menurut Sukirman (2021:20) karya sastra berfungsi untuk memberikan gambaran nilai-

nilai kehidupan hingga penulis dan pembaca bisa menggunakannya untuk sumber pelajaran 

pembentukan karakter juga sebagai sarana hiburan. Dengan begitu, sebuah karya sastra dapat 

memberikan manfaat yang sangat berharga bagi pembacanya. 

Keterampilan menciptakan karya sastra yang dipelajari di tingkat sekolah menengah atas 

salah satunya adalah menulis teks puisi. Pada kurikulum merdeka, materi menulis puisi terdapat 

di kelas XI semester genap. Peserta didik diajarkan untuk mampu menggubah cerita pendek yang 

dibaca menjadi sebuah puisi. Hal ini bertujuan agar peserta didik mampu menganalisis unsur-

unsur pembangun yang terkandung di dalam sebuah cerita pendek, kemudian dapat dengan 

kreatif menggubahnya menjadi puisi yang indah.  

Berdasarkan pengamatan pada peserta didik kelas XI MAN Bangkalan, terdapat beberapa 

permasalahan dalam pembelajaran keterampilan menulis puisi. Peserta didik belum bisa 

mengembangkan daya imajinasi dan kreatifitas untuk menentukan ide dan menyusun diksi 

menjadi sebuah puisi. Peserta didik cenderung menggunakan bahasa sederhana dan menyusun 

puisi menyerupai teks deskripsi dan teks narasi. Hal ini terjadi dikarenakan peserta didik tidak 

dapat mengungkapkan ide menjadi sebuah kata dan kalimat secara sistematis. 

Setelah mengetahui dan memahami permasalahan yang ada, peneliti menyimpulkan 

bahwa diperlukan model pembelajaran yang bisa mendukung peserta didik untuk menyusun 

konsep dan menulis puisi secara sistematis. Salah* satu model pembelajaran yang dapat 

diaplikasikan adalah model mind mapping (Peta pikiran). Peta pikiran dapat membantu peserta 

didik untuk menyusun konsep atau kerangka berpikir sehingga peserta didik mampu 

memaksimalkan potensi dan kretaifitasnya. 

Dengan peta pikiran atau mind mapping peserta didik dapat menyusun konsep, tema, dan 

ide puisi kemudian mengembangkan kata menjadi kalimat dan bait puisi berdasarkan poin-poin 

yang terdapat dalam peta pikiran tersebut. Selain itu pendidik dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih aktif, inovatif, serta kreatif. 



Sadikin (2022:7154) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa kegiatan belajar menulis 

puisi dapat terlaksana dengan baik menggunakan model mind mapping. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan antusiasme peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, jika 

dilihat hasil karya puisi peserta didik mengalami perubahan yang signifikan pada setiap 

aspeknya. Rata-rata hasil belajar menulis puisi peserta didik meningkat hingga 32,26%. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan mendeskripsikan efektivitas model mind 

mapping terhadap keterampilan menulis puisi peserta didik. Dengan dasar tersebut, maka peneliti 

menyusun penelitian ini yang berjudul “Efektivitas Model Mind mapping (Peta Pikiran) dalam 

Pembelajaran Menulis Puisi Peserta Didik Kelas XI MAN’Bangkalan.” 

1.2 Rumusan’Masalah 

Berdasarkan*latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

dirumuskan*permasalahan*dalam*penelitian ini sebagai*berikut: 

1) Bagaimana hasil pembelajaran keterampilan*menulis puisi*sebelum diterapkan*model*mind 

mapping peserta didik*kelas XI MAN Bangkalan? 

2) Bagaimana hasil pembelajaran keterampilan*menulis’puisi’sesudah diterapkan model 

mind’mapping peserta didik kelas XI MAN Bangkalan? 

3) Bagaimana’efektivitas model pembelajaran mind’mapping’dalam pembelajaran menulis’puisi 

peserta didik kelas’XI MAN Bangkalan? 

 

1.3 Tujuan’Penelitian 

Berdasarkan’rumusan’masalah yang ada, tujuan’yang hendak’dicapai dalam penelitian ini 

adalah: 

1) Memperoleh deskripsi objektif hasil pembelajaran keterampilan menulis puisi sebelum 

diterapkan model mind mapping peserta didik kelas XI MAN Bangkalan. 

2) Memperoleh deskripsi objektif hasil pembelajaran keterampilan menulis puisi sesudah 

diterapkan model mind mapping peserta didik kelas XI MAN Bangkalan. 

3) Memperoleh deskripsi objektif efektivitas model pembelajaran mind mapping dalam 

pembelajaran menulis puisi peserta didik kelas XI MAN Bangkalan 



1.4 Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang yang sudah disampaikan, maka dapat dirumuskan dugaan 

sementara (Hipotesis) pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1) Ho = Penggunaan model mind mapping tidak efektif untuk pembelajaran menulis puisi 

peserta didik kelas XI MAN Bangkalan. 

2)  Ha = Penggunaan model mind mapping efektif untuk pembelajaran menulis puisi peserta 

didik kelas XI MAN Bangkalan. 

Jadi, dari hasil hipotesis, peneliti menduga bahwa “Penggunaan model mind mapping 

efektif untuk pembelajaran menulis puisi peserta didik kelas XI MAN Bangkalan tahun ajaran 

2022/2023. 

1.5 Ruang lingkup  

Berdasarkan latar belakang yang sudah disampaikan, maka ruang lingkup dalam 

penelitian ini adalah:  

1) Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model mind mapping (peta 

pikiran) 

2) Pembelajaran dikhususkan untuk peserta didik kelas XI MAN Bangkalan pelajaran Bahasa 

Indonesia materi menulis puisi. 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut: 

1) Manfaat teoretis 

Hasil Penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat menjadi referensi dan memperkaya 

wawasan tentang metode mind mapping untuk mempermudah penyusunan informasi dengan 

sistematis dalam sebuah pembelajaran (Buzan, 2013) 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat meningkatkan keterampilan menulis dengan model 

mind mapping. 

b. Bagi pendidik, dapat menjadi bahan evaluasi sekaligus referensi dalam melakukan 

pembelajaran menulis puisi dalam kelas. 



c. Bagi peneliti lain, dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang relevan. 

d. Bagi pembaca, dapat menjadi bahan informasi tentang penerapan model mind mapping dalam 

pelajaran menulis puisi. 

1.7 Penegasan Istilah 

Beberapa definisi istilah yang terdapat pada penelitian ini dijabarkan agar memperoleh 

kesamaan makna dan pemahaman, yaitu sebagai berikut: 

1) Efektivitas adalah bisa untuk menggapai tujuan dengan cara atau alat yang tepat. 

2) Model mind mapping (peta pikiran) merupakan suatu metode untuk mengelompokkan, 

mengklasifikasi, menganalisis, dan merancang ide-ide atau informasi menjadi sebuah 

kerangka yang terstruktur. 

3) Keterampilan menulis salah satu keterampilan dalam berbahasa yaitu kemampuan untuk 

mengekspresikan bahasa untuk menyatakan ide, pikiran atau perasaan menggunakan bahasa 

tulis.  

4) Puisi adalah ragam karya sastra yang mengandung bahasa indah, yang terikat oleh irama, 

matra, rima, serta’penyusunan’larik dan bait. Puisi juga merupakan media untuk 

menyampaikan gagasan dengan bahasa yang indah. 

 



BAB V  

PENUTUP 

Pada bab ini menjelaskan tentang dua hal, yaitu memaparkan (1) Simpulan dan (2) Saran. 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil belajar keterampilan menulis puisi sebelum diterapkannya model pembelajaran mind 

mapping (pretest) masih kurang maksimal dengan rata-rata nilai 59,3. Hal ini disebabkan 

pembelajaran sastra kurang diminati oleh peserta didik sehingga imajinasi dan kreatifitas 

peserta didik terbatas. Peserta didik masih belum mampu menyusun dan merangkai kata 

secara sistematis menjadi sebuah karya puisi yang baik.  

2. Hasil belajar keterampilan menulis puisi sesudah diterapkan model pembelajaran mind 

mapping mengalami peningkatan dari tes sebelumnya (sebelum diterapkan model mind 

mapping).  Penerapan  model mind mapping dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan 

keterampilan menulis puisi peserta didik karena dengan menerapkan model mind mapping 

sangat membantu dan membantu peserta didik untuk menuangkan ide-ide dalam bentuk 

puisi.  

3. Model mind mapping efektif untuk digunakan dalam keterampilan menulis puisi pada 

peserta didik kelas XI C MAN Bangkalan. Hal ini dibuktikan bahwa kemampuan menulis 

puisi sebelum diberikan perlakuan sebesar 59,3, sedangkan nilai rata-rata belajar siswa 

setelah diberi perlakuan sebesar 73. Ini membuktikan bahwa terjadi peningkatan hasil 

belajar setelah diberi perlakuan. Hasil pengujian hipotesis juga menunjukkan bahwa mind 

mapping efektif digunakan dalam proses pembelajaran menulis puisi pada peserta didik 

kelas XI C MAN Bangkalan. 

5.2 Saran 

Dengan penjelasan tersebut, peneliti menemukan bahwa pembelajaran menulis puisi yang 

diterapkan model mind mapping lebih signifikan daripada yang tidak diterapkan model mind 

mapping. Berdasarkan penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:  



1) Untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi peserta didik, diperlukan adanya model 

pembelajaran yang menarik dan efektif.  

2) Pendidik bahasa Indonesia hendaknya menerapkan model mind mapping pada pembelajaran 

“Menulis Puisi” untuk membantu peserta didik menulis puisi.  

3) Pendidik bahasa Indonesia diharapkan menerapkan model mind mapping sebagai usaha 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran keterampilan menulis puisi. 
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